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ABSTRACT

Learning Pancasila and Civics Education of SMA Negeri kota Surakarta in 2005/2006. This s
aims to completely analyzs on learning PPKn (Pancasila and Civies Education ) at SMA Negeri kota Sura
It used the internal-purfosive sampling technique. The data included informants location, and event at sc
environment as well as document. Data gathering were though interviews, observation, and document noti
The technique of triangulation data was used to determine the data validity, and interactive model was used
analyzing data.

The result of this study indicates that : (1) learning PPKn at SMA Negeri Kota Surakarta for ¢
X and X1 has employed innovative learning, whereas class 111, in general, uses conventional method; (2) learning
media of PPKn at SMA Negeri Kota Surakarta is largely insufficient; (3) in general, the existence of the teac
of SMA Negeri kota Surakarta has been relevant to he level of education (S graduation) ; (4) most of the students
of SMA Negeri Kota Surakarta concerns the subject of PPKn.
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PENDAHULUAN

Pada masa pembangunan dewasa ini
salah satu fungsi pendidikan, adalah
membentuk manusia yang mempunyai
pengetahuan dan sikap moral bangsa yang
baik. Hal ini berarti kepribadian nasional akan
terbentuk melelui proses pendidikan.
Berbicara masalah sikap moral sering orang
berpikir, bahwa ini merupakan urusan
sekelompok kecil anggota masyarakat, yakni
tokoh agama dan guru PPKn.

Kekurangan mengertian seperti
tersebut di atas, bahkan sering ditunjukkan
oleh kalangan guru PPKn sendiri. Mereka
seperti kurang menyadari peranannya sebagai
guru PPKn. Hal ini tercermin dari kenyataan
seringnya pembelajaran PPKn di sekolah
mendapat sorotan yang tajam dari
masyarakat, karena pembelajaran PPKn
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diselenggarakan dengan cara-cara yang
kurang memadai. Di samping itu akhir-akhir
ini muncul isu bahwa pelajaran PPKn tidak
menarik dan membosankan, bahkan
diremehkan sebagai mata pelajaran
“gampang” yang dapat dipahami dalam
waktu semalam. Sementara itu ada juga
sinyalemen mengenai menurunnya sikap
moral di kalangan generasi muda yang
dianggap rawan' bagi kelangsungan hidup
bangsa.

Disisi lain terlihat pembelajaran
PPKn yang ada di sekolah-sekolah belum
mampu memberikan referensi dalam
mengambil tindakan sehari-hari bagi peserta
didik. Materi pelajaran PPKn yang dipelajari
sering jauh dari problem kehidupan yang
dihadapi peserta didik. Pembelajaran PPKn
masih berkelit pada masalah pengetahuan
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yang menuntut hafalan.

Melihat permasalahan tersebut dapat
diduga, bahwa munculnya permasalahan ada
kaitannya dengan cara pengelolaan
pendidikan dan proses pembelajaran. Khusus
tentang kemerosotan pembelajaran PPKn
disebabkan oleh faktor komponan
pembelajaran PPKn, seperti kurikulum,
media dan sarana, metode dan guru sebagai
pengajar.

Pernyataan tersebut di atas menuntut
pihak-pihak yang berkompenten di bidang
pendidikan untuk selalu mengadakan
pembaharuan kebijaksanaan yang tepat. Hal
ini sangat diharapkan untuk
mengantisipasinya. Walaupun sudah banyak
cara yang telah dilakukan, namun hasilnya
belum memmenuhi seperti yang diharapkan.
Akibatnya sorotan dan isu-isu terhadap
pembelajaran PPKn tetap terdengar.

Berkaitan dengan hal tersebut,
pembelajaran PPKn di Sekolah Menengah
Atas dituntut untuk dapat mewujudkan misi
pembelajarannya. Untuk mengetahui secara
benar tentang pembelajaran PPKn di Sekolah
Menengah Atas diperlukan penelitian yang
dapat mengkaji dan menilai secara cermat.

Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut. (1)Bagaimanakah
pelaksanaan kegiatan pembelajaran PPKn di
Sekolah Menengah Atas ? (2) Bagaimanakah
media yang ada guna menunjang
pembelajaran PPKn di Sekolah Menengah
Atas ? (3) Bagaimanakah kompetensi guru
bidang studi PPKn di Sekolah Menengah
Atas? (4) Bagaimanakah sikap siswa Sekolah
Menengah Atas terhadap pembelajaran
PPKn?

Penelitian ini secara umum bertujuan
untuk mengkaji dan memahami secara
menyeluruh tentang pelaksanaan
pembelajaran di Sekolah Menengah Atas
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Negeri kota Suirakarta. Adapun secara khusus
penelitian ini bertujuan untuk (1)Mengetahui
secara mendalam mengenai pelaksanaan
proses pembelajaran PPKn di Sekolah
Menengah Atas; (2) Mengetahui tentang
media yang ada yang dapat menunjang
pembelajarn sejarah di Sekolah Menengah
Atas; (3) Mengetahui dan mengkaji
kompetensi guru bidang studi PPKn di
Sekolah Menengah Atas; (4)Mengetahui
sikap siswa Sekolah Menengah Atas terhadap
pembelajaran PPKn.

KAJIAN PUSTAKA

Proses belajar mengajar intinya
bertumpu pada suatu persoalan, yaitu
bagaimana guru memberi kemungkinan bagi
siswa agar terjadi proses belajar mengajar
yang efektif atau mencapai hasil sesuai
dengan tujuan.

Untuk melaksanakan tujuan dalam
meningkatkan proses belajar mengajar, guru
menempati kedudukan sebagai figur sentral.
Ditangan gurulah terletak kemungkinan
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan
belajar mengajar di sekolah, dan pada tangan
mereka pulalah bergantungnya masa depan
karier para peserta didik yang menjadi
tumpuhan orang tuanya. Agar para guru
mampu menunaikan tugasnya dengan sebaik-
baiknya, terlebih dahulu hendaknya
memahami dengan seksama hal -hal yang
berkaitan dengan proses belajar mengjar.

Bila ditelusuri secara mendalam,
dalam proses belajar mengajar yang
merupakan inti dari proses pendidikan formal
di sekolah terjadi interaksi antara komponen
pengajaran. Ali (1987) mengemukakan,
bahwa komponen -komponen pengajaran
dikelompokkan menjadi tiga kategori utama,
yakni (1) guru, (2) isi atau materi pelajaran,
dan (3) siswa. Sejalan dengan Ali, A Rusyan
(1989) menyatakan bahwa komponen utama
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dalam proses belajar mengajar adalah (1)
peserta didik yang terus menerus berusaha
mengembangkan dirinya seoptimal mungkin
melalui berbagai kegiatan belajar guna
mencapai tujuan sesuai dengan tahap
perkembangan yang dijalaninya, (2) tujuan,
yaitu apa yang diharapakan melalui proses
belajar mengajar, dan (3) guru yang selalu
mengusahakan tercapainya situasi yang tepat
sehingga memungkinkan terjadinya proses
pengalaman belajar pada diri siswa dengan
mengarahkan segala sumber dan
meggunakan strategi belajar mengajar yang
tepat.

Interaksi antara ketiga komponen
tersebut melibatkan prasarana dan sarana
seperti : metode, media, dan penataan
lingkungan tempat belajar, sehingga tercapai
situasi belajar yang memungkinkan
tercapainya tujuan yang telah direncanakan
sebelumnya. Dalam proses interaksi edukatif
paling sedikit harus ada (1) tuijuan yang jelas
yang akan dicapai, (2) bahan yang menjadi isi
interaksi, (3) siswa yang aktif mengalami, (4)
guru yang melaksanakan, (5) metode tertentu
untuk mencapai tujuan, (6) situasi yang
memungkinkan proses interaksi berlangsung
dengan baik, dan (7) penilaian terhadap hasil
belajar (Surakhmat, 1982).

Dalam proses belajar mengajar guru
memegang peranan sebagai sutradara
sekaligus aktor. Artinya pada gurulah tugas
dan tanggung jawab merencanakan dan
nmelaksanakan pengajaran di sekolah
(Sudjana, 1989). Menurut Ali (1987) setidak-
tidaknya guru menjalankan tiga tugas utama,
yakni : (1) merencanakan apa yang dilakukan,
(2) melaksanakan program pengajaran, (3)
memberikan balikan yang berfungsi untuk
membantu siswa dalam memelihara minat
dan antusias dalam melaksanakan tugas
belajar. Dalam kegiatan proses belajar
mengajar ada lima komponen yang terlibat
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langsung dan harus dibina oleh guru, yakni;
(1) tujuan, (2) materi, (3) metode, (4) media,
dan (5) evaluasi. Komponen-komponen
itulah merupakan faktor yang turut
mempengaruhi berhasil tidaknya proses
belajar mengajar.

Untuk menyatakan bahwa suatu
proses belajar mengajar dapat dikatakan
behasil, setiap guru memiliki pandangan
masing-masing sejalan dengan filosofinya.
Namun untuk menyamakan persepsi
sebaiknya berpedoman pada kurikulum yang
berlaku. Dimana suatu proses belajar
mengajar tentang suatu bahan pengajaran
dinyatakan berhasil jika tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai. Untuk mengetahui
apakah tujuan yang telah ditetapkan tecapai
atau tidak, guru harus mengadakan tes. Muh
Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993)
menyatakan bahwa indikator keberhasilan
suatu proses belajar mengajar jika, (1) daya
serap terhadap bahan pelajaran yang
diajarkan mencapai prestasi tinggi baik secara
individu maupun kelompok, (2) perilaku yang
telah digariskan dalam tujuan pengajaran
telah btercapai baik secara individu maupun
kelompok.

Untuk dapat berhasil dengan baik
dalam proses belajar mengajar guru harus
dapat menciptakan kondisi belajar mengajar
yang efektif. Dalam menciptakan kondisi
belajar mengajar yang efektif, guru harus
memikirkan dan membuat perencanaan
secara seksama dalam meningkatkan
kesempatan belajar bagi siswanya dan
memperbaiki kualitas mengajarnya. Hal ini
menuntuit perubahan-perubahan dalam
mengorganisasikan kelas, penggunaan
metode mengajar dan media pengajarannya,
strategi belajar mengajar, sikap dan

karakteristik guru dalam mengelola proses |

belajar mengajar. Menurut Muh Uzer Usman
(2001) dalam menciptakan kondisi belajar
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